BAB I1

LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN

Manajemen Sumber Daya Manusia

2.1.1 Pengertian MSDM

Manajemen Sumber Daya Manusia atau yang disingkat

sebagai manajemen SDM adalah sebuah rangkaian proses untuk

perekrutan, penyaringan, pelatihan, pemberian penghargaan dan

penilaian.

Menurut Hartono (2012:97) manajemen sumber daya
manusia dapat diartikan sebagai suatu kegiatan pengumpulan,
mengarahkan, dan mengkoordinasikan semua pekerjaan yang
melibatkan ~ pegawai, mencari  pegawai, melatih  atau

mengorganisasikan dan melayani.
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Sedangkan menurut Sinambela (2016:8) bahwa Manajemen
sumber daya manusia adalah suatu proses menangani berbagai
masalah pada ruang lingkup pegawai, pegawai, buruh, manajer,
dan tenaga kerja lainnya untuk menunjang aktivitas organisasi atau

organisasi demi mencapai tujuan yang telah dikemukakan.

Dari beberapa pengertian diatas, penulis menyimpulkan

anajemen sumber

. Bungsi Manajerial
a. Perencanaan

Perencanaan adalah merencanakan tenaga Kkerja secara
efektif dan efesien agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan
dalam membantu terwujudnya suatu tujuan. Perencanaan

dilakukan dengan menetapkan program kepegawaian.
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b. Pengorganisasian
Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasi
semua karyawan dengan menetapkan pembagian Kkerja,
hubungan kerja, delegasi wewenang, integrasi dan

koordinasi dalam bagan organisasi.

c. Pengarahan

dalikan semua

perusahaan dan

2. Fungsi Oprasional

a. Pengadaan
Pengadaan adalah proses penarikan, seleksi, penempatan,
orientasi, dan induksi untuk mendapatkan karyawan yang
sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Pengadaan yang baik

akan membantu terwujudnya suatu tujuan.
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b. Pengembangan
Pengembangan  adalah  suatu  proses  peningkatan
keterampilan teknis, teoritis, konseptual, dan moral
karyawan melalui pendidikan dan pelatihan.

c. Kompensasi

Kompensasi adalah pemberian balas jasa langsung dan tidak

Pemeliharaan yang baik dilakukan dengan program

kesejahteraan yang berdasarkan kebutuhan sebagai besar
karyawan serta berpedoman kepada internal dan ekternal
konsistensi.

f. Kedisiplinan
Kedisiplinan merupakan fungsi dari manajemen sumber daya

manusia yang terpenting dan kunci terwujudnya tujuan
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karena tanpa adanya Kkedisiplinan yang baik sulit
terwujudnya tujuan yang maksimal.

g. Pemberhentian
Pemberhentian adalah putusnya suatu hubungan Kkerja
seseorang dari suatu perusahaan. Pemberhentian ini biasanya

disebabkan oleh keinginan keryawan, keinginan perusahaan,

kontrak ah berakhir, pensiun dan sebab-sebab

Agar organisasi atau perusahaan beftanggung jawab secara
sosial dan etis terhadap kebutuhan dan tantangan masyarakat
dengan meminimalkan dampak negatifnya.

2. Tujuan Organisasional
Sasaran formal yang dibuat untuk membantu organisasi

mencapai tujuannya.
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3. Tujuan Fungsional
Mempertahankan kontribusi departemen manajemen sumber
daya manusia pada tingkat yang sesuai dengan kebutuhan
organisasi.

4. Tujuan Individual

Tujuan pribadi dari setiap anggota dicapai melalui aktivitasnya

(2010:33) aktivitas manajemen sumber daya manusia meliputi 8

(delapan) aktivitas, yaitu :

1. Perencanaan Sumber Daya Manusia
Perencanaan sumber daya manusia harus berfokus pada cara
organisasi atau perusahaan bergerak dan kondisi sumber daya
manusia yang ada saat ini menuju kondisi sumber daya manusia
yang dikehendaki. Perencanaan sumber daya manusia harus

mampu menciptakan hubungan antara seluruh strategi organisasi



16

atau perusahaan dengan kebijakan sumber daya manusianya.
Perencanaan sumber daya manusia yang baik dapat memastikan
aktivitas sumber daya manusia senantiasa konsisten dengan arah
strategi dan tujuan organisasi atau perusahaan.

. Rekrutmen

Perusahaan akan mencari tenaga baru apabila terjadi kekurangan

manajer untuk diambil keputusan pengangkatan terakhir.
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4. Pelatihan dan Pengembangan
Perkembangan organisasi atau perusahaan terkait erat dengan
kualitas sumber daya manusianya. Apabila sumber daya
manusia kualitasnya rendah, stagnasi organisasi atau perusahaan

kemungkinan besar akan terjadi.

5. Penilaian Prestasi Kerja

yang profit-

faktor penting

memiliki  program
keselamatan kerja, guna mengurangi kecelakaan kerja dan
kondisi kerja yang tidak sehat.

8. Hubungan Karyawan
Organisasi atau perusahaan bisnis tentu saja tidak semata-mata
ingin memenuhi atau mencapai tujuan dengan mengorbankan
kepentingan karyawan, sebab manusia sebenarnya merupakan

penentu akhir dari keberhasilan suatu organisasi
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2.1.5 Pentingnya Manajemen Sumber Daya Manusia
Menurut Sedarmayanti (2016:19), Sumber Daya Manusia
mendapatkan peran yang semakin penting dalam mewujudkan
organisasi kompetitif dalam era globalisasi yang sedang dan akan
terus berlangsung.

Pentingnya MSDM juga diungkapkan oleh Mangkunegara

2.2 Komunikasi

2.2.1 Pengertian Komunikasi

Menurut Amirullah (2015:206) mendefinisikan komunikasi
sebagai suatu proses pemindahan informasi dan pengertian
(maksud) dari satu orang kepada orang lain. Informasi dan
pengertian itu dapat dipindahkan dalam berbagai macam bentuk

(seperti tulisan atau lisan), dan metode-metode yang digunakan
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untuk memindahkan informasi dan pengertian dapat berupa,
berhadap-hadapan, telepon, memo, atau laporan.

Menurut Sinambela (2016:511) bahwa Komunikasi adalah
suatu proses pembentukan, penyampaian, penerimaan, dan
pengolahan pesan yang terjadi di dalam diri seseorang dan atau di
antara dua atau lebih dengan tujuan tertentu.

menurut Iman dan Siswandi

tujuan yang dimaksud.

2.2.2 Dimensi dan Indikator Komunikasi
Menurut Robbins dan Judge (2012:7) Indikator komunikasi
ada 3 yaitu :
1. Komunikasi dengan atasan
Komunikasi yang mengalir dari tingkat yang lebih rendah
(bawahan) ke tingkat yang lebih tinggi (penyelia) dalam suatu

kelompok atau organisasi
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2. Komunikasi dengan bawahan
Komunikasi yang mengalir dari satu tingkatan tinggi dalam
kelompok atau organisasi ke tingkatan lebih rendah.

3. Komunikasi dengan sesama rekan kerja
Komunikasi yang terjadi antar sesama anggota atau rekan kerja

dari kelompok kerja yang sama, diantara anggota dari

tindakan tertentu di bawah sebuah komando atau pemerintah

dan membuat para pegawai memiliki kemampuan untuk
menangani dan mengambil keputusan-keputusan dalam suasana
yang ambigu dan tidak pasti.
2.2.4 Bentuk-bentuk komunikasi
Komunikasi menurut Amirullah (2015:209) pada dasarnya

dapat dikelompokkan dalam bentuk-bentuk sebagai berikut :
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1. Komunikasi lisan dan tertulis
Berdasarkan bentuk pesan yang disampaikan, komunikasi
dapat berbentuk lisan atau tertulis. Jenis ini paling banyak
dipraktekkan sehari-hari khususnya dalam komunikas antar
pribadi. Pemilihan bentuk komunikasi lisan atau tertulis

dipengaruhi oleh faktor-faktor waktu, kecepatan, biaya,

Bentuk komunikasi tertulis terbagi dalam jenis-jenis

komunikasi sebagai berikut :

a. Memo, merupakan cara sederhana untuk membuat
pimpinan selalu mendapat informasi, karena memo dapat
dibaca kapan saja diinginkan.

b. Surat, surat ditujukan untuk individu dan sifatnya lebih

resmi  dibading memo. Surat bermanfaat untuk
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pemberitahuan resmi, pernyataan resmi yang perlu diarsip,
dan lain-lain.

c. Laporan, bersifat tidak pribadi disbanding surat, dan kerap
kali bahkan lebih resmi. Laporan digunakan untuk

menyampaikan informasi, analisis, dan rekomendasi kepada

atasan atau sejawat. Laporan harus berisi fakta yang

non [verbal adalah

mereka akan saling memberi isyarat dengan gerakan badan saja

atau komunikasi non verbal yang mereka gunakan.
2.2.5 Proses Komunikasi
Menurut Romli (2014:9) proses komunikasi melibatkan
lima unsur yaitu orang yang menyampaikan pesan, pesan yang

dikomunikasikan, media penyampaian, penerima pesan dan umpan
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balik. Selain itu, menurut Firmansyah dan Syamsudin ada tiga

unsur dalam komunikasi (2016:33) sebagai berikut :

1. Komunikator/Pengirim/Sender yaitu merupakan orang yang
menyampaikan isi  pernyataannya kepada komunikan.
Komunikator bertanggung jawab dalam hal mengirim berita

dengan jelas, memilih media yang cocok untuk menyampaikan

pengirim pesan untuk memastikan bahwa pesan telah diterima

dan dimengerti secara sempurna.

3. Saluran/Media/Channel yaitu Merupakan saluran atau jalan
yang dilalui oleh isi pernyataan komunikator kepada
komunikasi dan sebaliknya. Pesan dapat berupa kata-kata atau
tulisan, tiruan, gambaran atau perantara lain yang dapat

digunakan untuk mengirim melalui berbagai channel yang
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berbeda seperti telepon, televisi, faksimile fotokopi, email,
sandi morse, smartphone, sms, dan sebagainya. Pemilihan
channel dalam proses komunikasi tergantung pada sifat berita
yang akan disampaikan.

2.2.6 Faktor-faktor yang mempengaruhi Komunikasi

Menurut Mangkunegara (2017:148) menyatakan ada dua

dapat mengakibatkan informasi atau pesan yang diberikan

menjadi ditolak oleh receiver. Begitu pula sikap sender yang
ragu-ragu dapat mengakibatkan receiver menjadi tidak
percaya terhadap informasi atau pesan yang disampaikan.
Maka dari itu, sender harus mampu bersikap menyakinkan

receiver terhadap pesan yang diberikan kepadanya.
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c. Pengetahuan sender vyaitu Sender yang mempunyai

pengetahuan luas dan menguasai materi yang disampaikan
akan dapat menginformasikannya kepada receiver sejals
mungkin. Dengan demikian, receiver akan lebih mudah
mengerti pesan yang disampaikan oleh sender.

. Media saluran yang digunakan oleh sender yaitu Media atau

Semder perlu

ikgsi yang sesuai dan

dan membaca.

. Sikap receiver yaitu Sikap receiver terhadap sender sangat
mempengaruhi  efektif tidaknya komunikasi. Misalnya,
receiver bersikap meremehkan, berprasangka buruk terhadap
sender, makan komunikasi menjadi tidak efektif, dan pesan

menjadi tidak berarti bagi receiver. Makan dari itu receiver
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haruslah bersikap positif terhadap sender, sekalipun
pendidikan sender lebihrendah dibandingkan dengannya.

c. Pengetahuan receiver yaitu Pengetahuan receiver sangat
berpengaruh pula dalam komunikasi. Receiver yang

mempunyai pengetahuan yang luas akan lebih mudah dalam

menginterpretasikan ide atau pesan yang diteriamnya dari

2.2.7 Hambatan-hambatan dalam Komunikasi
Hambatan komunikasi diklasifikasikan oleh Wright dkk
dalam Hamali (2016:231-232) sebagai berikut :
1. Gangguan
Gangguan dapat berbentuk mekanik dan semantik. Gangguan
mekanik disebabkan oleh saluran komunikasi kegaduhan yang

bersifat fisik, sedangkan gangguan semantik adalah gangguan
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yang berkenaan dengan pesan komunikasi sehingga

pengertiannya menjadi berubah dari yang dimaksudkan semula.
2. Kepentingan

Seseorang hanya akan memperhatikan pesan yang ada hubungan

dengan kepentingannya. Kepentingan  tidak  hanya

mempengaruhi perhatian saja, tetapi juga menentukan daya

tangkap, pera

2.3.1 Pengertian Disiplin Kerja
Menurut Sinambela (2017:335) menyatakan bahwa disiplin
kerja adalah suatu alat yang digunakan pimpinan untuk
berkomunikasi dengan pegawai agar mereka bersedia untuk
mengubah perilaku mereka mengikuti aturan main yang

ditetapkan.
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Menurut Rivai dan Sagala (2013:825) disiplin kerja adalah
suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi
dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu
perilaku dan untuk meningkatkan kesadaran juga kesediaan
seseorang agar menaati semua peraturan dan norma sosial yang

berlaku di suatu perusahaan.

nilai-nilai tinggi dari pekerjaan dan perilaku.

Dimensi dan Indikator Disiplin Kerja
Dimensi yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan
karyawan suatu organisasi menurut Abdurrahmat (2006:173)

diantaranya :
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1. Balas Jasa
Balas jasa mempengaruhi kepuasan dan kecintaan karyawan
terhadap pekerjaannya. Jika Kkecintaan karyawan terhadap
pekerjaannya semakin baik, maka kedisiplinannya pun akan

semakin baik pula.

. Keadilan

4. Sanksi hukum
Sanksi  hukuman berperan penting dalam memelihara
kedisplinan karyawan dengan adanya sanksi hukuman maka
akan memberikan kesan enggan melakukan indisipliner bagi

para karyawan, karena mereka tidak mau menanggung risiko.
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5. Ketegasan
Pimpinan yang berani bertindak tegas dalam memberikan
hukuman atas tindakan indisipliner karyawan akan disegani dan
diakui kepemimpinannya oleh karyawan, dengan begitu

pimpinan akan dapat memelihara kedisiplinan karyawan dalam

suatu perusana

2.3.3 Pentingnya Disiplin Kerja

Adapun sebenarnya dengan disiplin kerja ini terdapat

manfaat yang bisa dirasakan oleh pihak perusahaan dan karyawan,
antara lain :
5. Bagi Organisasi atau Perusahaan
Disiplin kerja akan menjamin tata tertib dan kelancaran
pelaksanaan setiap tugas, sehingga nantinya dapat diperoleh

hasil yang optimal.
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6. Bagi Karyawan
Bagi karyawan akan diperoleh suasana yang menyenangkan dan
kondusif, sehingga nantinya dapat menambah semangat kerja
dalam melaksanakan setiap tugas yang diembannya. Hal
tersebut nantinya akan membuat karyawan dapat melaksanakan

tugasnya dengan penuh kesadaran serta dapat mengembangkan

2. Disiplin Korektif (Corrective Discipline), yaitu berusaha

membantu karyawan mengoreksi perilakun-perilaku yang tidak
tepat.

3. Perspektif hak-hak individu (Individual Rights Perspective),
yaitu berusaha melindungi hak dasar individu selama tindakan-

tindakan disipliner.
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4. Perspektif Utilitarian (Utilitarian Perspective), yaitu berfokus
pada penggunaan disiplin hanya pada saat konsekuensi-
konsekuensi tindakan disiplin  melebihi dampak-dampak
negatifnya.

2.3.5 Pendekatan Disiplin Kerja

Menurut Rivai dan Sagala (2013:826-831) ada tiga

indakan ini banyak sekall diadaptasi oleh perusahaan di era

globalisasi ini. Dalam penerapannya setiap pelaku pelanggaran
yang melakukan pengulangan, akan dijatuhkan hukuman
semakin berat. Misalkan seorang karyawan pemalsuan jam
kehadiran, pertama dia diberikan teguran lisan, jika masih
dilakukan, karyawan tersebut diberikan surat peringatan, dan
semakin sering dilakukan karyawan itu akan diberikan sanksi

dan hukuman yang berat. Dengan kata lain tindakan ini
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dilakukan bertahap dan masih memberikan kesempatan dalam
memperbaiki diri.

3. Disiplin positif
Dalam konsep disiplin positif percaya bahwa hukuman sering
kali hanya membuat mereka takut dan bahkan membenci

hukuman itu sendiri dan bahkan nantinya mencari cara agar

baik harus berupaya

menciptakan peraturan atau tata tertib yang akan menjadi rambu-
rambu yang harus dipenuhi oleh seluruh karyawan dalam
organisasi. Menurut Singodimedjo dalam Edy (2016:94) peraturan-
peraturan yang akan berkaitan dengan disiplin antara lain :

1. Peraturan jam masuk, pulang, dan jam istrahat.

2. Peraturan dasar tentang berpakaian, dan bertingkah laku dalam

pekerjaan.
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3. Peraturan cara-cara melakukan pekerjaan dan berhubungan
dengan unit kerja lain.

4. Peraturan tentang apa yang boleh dan apa yang tidak boleh
dilakukan oleh para pegawai selama dalam organisasi dan
sebagainya.

Disiplin perlu untuk mengatur tindakan kelompok, dimana

1. Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan

Keteladanan pimpinan sangat penting sekali, karena dalam
lingkungan perusahaan, semua pegawai akan selalu
memperhatikan bagaimana pimpinan dapat menegakkan
disiplin dirinya dan bagaimana pimpinan dapat mengendalikan
dirinya dari ucapan, perbuatan dan sikap yang dapt merugikan

aturan disiplin yang ditetapkan.
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2. Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan.
Pembinaan disiplin tidak akan dapat terlaksana dalam
perusahaan, jika tidak ada aturan yang tertulis yang pasti untuk
dapat dijadikn pegangan bersama. Disiplin tidak mungkin
ditegakkan jika peraturan yang dibuat hanya berdasarkan

intruksi lisan yang dapat berubah-ubah sesuai dengan kondisi

dan situasi.

Orang yang paling tepat melaksanakan pengawasan terhadap
disiplin ini tentulah atasan langsung ke para pegawai yang
bersangkutan. Hal ini disebabkan para atasan langsung itulah
yang paling tahu dan paling dekat dengan para pegawaiyang
ada dibawahnya. Pengawasan yang dilaksanakan atasan
langsung ini sering disebut WASKAT. Seorang pimpinan

bertanggung jawab melaksanakan pengawasan melekat ini
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pada tingkat manapun, sehingga tugas-tugas kepada bawahan
tidak menyimpang dari apa yang telah ditetapkan.
Pelaksanaan disiplin kerja harus memperhitungkan juga
keadaan pegawai, karena pemimpin mengetahui bahwa dari waktu
ke waktu para pegawai membawa serta masalah-masalah pribadi

ke tempat kerja. Penerapan disiplin secara membabi buta tanpa

6. Pertimbangan atas situasi-situasi

2.4 Pengawasan Kerja
2.4.1 Pengertian Pengawasan Kerja
Keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sangatlah tergantung kepada
orang-orang yang berada di lingkungan tersebut. Salah satu fungsi

manajemen agar perusahaan berjalan secara efektif dan efisien
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yaitu dengan adanya fungsi controlling. Usaha yang ditempuh
dalam pencapaian tujuan ini adalah dalam melakukan pengawasan
terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai. Seorang
pimpinan harus melakukan pengawasan terhadap bawahan dalam

melakukan pekerjaan guna mempertahankan dan meningkatkan

kKinerja pegawai.

kemungkinan  terjadinya

mengadakan

umnya, menentukan dan
mengukur  penyimpangan-penyimpangan, serta  mengambil
tindakan koreksi yang diperlukan untuk menjamin bahwa sumber
daya perusahaan digunakan dengan cara paling efektif dan efisien
dalam pencapaian tujuan-tujuan perusahaan.

Menurut Siagian (2008:125) Pengawasan kerja merupakan

proses pengamatan dari seluruh kegiatan organisasi guna lebih
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menjamin bahwa semua pekerjaan yang sedang dilakukan sesuai
dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya.

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Effendi (2014:138)
bahwa pengawasan merupakan fungsi manajemen yang paling
esensial, sebaik apapun kegiatan pekerjaan tanpa adanya

dilaksanakan pengawasan pekerjaan itu tidak dapat dikatakan

berhasil.

(2013:359) yang meliputi dimensi dan indikator sebagai berikut :

1. Prosedur
Pimpinan selalu melihat pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan
oleh pegawai

2. Standar

Adanya batasan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan.
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3. Ketelitian

Adanya pengukuran kerja pegawai.
4. Pengukuran Pekerjaan

Adanya evaluasi pekerjaan pegawai.

5. Perbaikan

Adanya koreksi pekerjaan dari pimpinan atau atasan.

pengawasan yang dapat dilakukan, yaitu :
1. Pengawasan Intern dan Ekstern
a. Pengawasan intern adalah pengawasan yang dilakukan oleh
orang atau badan yang ada didalam lingkungan unit
organisasi yang bersangkutan. Pengawasan dalam bentuk

ini dapat dilakukan dengan cara pengawasan atasan
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langsung atau pengawasan melekat (built in control) atau
pengawasan yang dilakukan secara rutin.

b. Pengawasan ekstern adalah pemerikasaan yang dilakukan
oleh unit pengawasan yang berada diluar unit organisasi

yang diawasi.

2. Pengawasan Preventif dan Represif

terjadinya
dilakukan

adanya

jika dilakukan oleh atasan langsung, sehingga penyimpangan

yang kemungkina dilakukan akan terdeteksi lebih awal.

3. Pengawasan Aktif dan Pasif
Pengawasan dekat (aktif) dilakukan sebagaimana bentuk
pengawasan Yyang dilaksanakan ditempat kegiatan yang
bersangkutan. Hal ini berbeda dengan pengawasan jauh (pasif)

yang melakukan pengawasan mulai penelitian dan pengujian
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terhadap surat-surat pertanggungjawaban yang disertai dengan
bukti-bukti  penerimaan dan pengeluaran. Disisi lain,
pengawasan berdasarkan pemeriksaan terhadap pengeluarab
apakah telah sesuai dengan peraturan, tidak kadaluwarsa, dan
hak itu terbukti kebenarannya. Sementara, hak berdasarkan

pemeriksaan kebenaran materi mengenai maksud tujuan

elab,_memenuhi prinsip ekonomi, yaitu

bentuk-bentuk

menemukan informasi yang akurat dan tepat waktu tentang

perubahan yang terjadi atau perkembangan tujuan.

Pengawasan  Concurrent  Concurrent  Control, yaitu
pengawasan “Ya-Tidak”, dimana suatu aspek harus memenuhi
syarat yang ditentukan sebelum kegiatan dilakukan guna

menjamin ketepatan pelaksana kegiatan.
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3. Pengawasan Umpan Balik yaitu Feedback Control, Past-
Action Controls, yaitu mengukur hasil suatu kegiatan yang
telah dilaksanakan, guna mengukur penyimpangan yang
mungkin terjadi atau tidak yang telah ditentukan.

2.4.6 Tahap-tahap dalam proses Pengawasan

Dalam melaksanakan tugas tertentu selalu ada tahap-tahap

Handoko  (2013:360)

A proses pengawasan

dilakukan secara tepat.

3. Tahap Pengukuran Pelaksanaan kegiatan
Beberapa proses yang berulang-ulang dan terus-menerus, yang
berupa pengamatan, laporan, metode, pengujian, dan sampel.

4. Tahap Perbandingan Pelaksanaan dengan Standar dan Analisis

Penyimpangan.
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Digunakan  untuk  mengetahui  penyebab  terjadinya
penyimpangan dan menganalisanya, serta digunakan sebagai
alat pengambilan keputusan.

. Tahap Pengambilan Tindakan Koreksi Bila Diperlukan

Bila diketahui dari pelaksanaannya terjadi penyimpangan di

mana perlu ada perbaikan dalam pelaksanaan.

3. Biaya yang efektif
4. Tepat dan akurat
5. Dapat diterima oleh yang bersangkutan

2.4.8 Manfaat Pengawasan

Menurut Feriyanto dan Triana (2015:67)

prngawasan adalah :

manfaat
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1. Untuk memberikan ruang regular bagi supervise guna
merenungkan ini dan pekerjaan mereka.

2. Untuk mengembangkan pemahaman dan ketrampilan dalam
bekerja.

3. Untuk menerima informasi dan perspektif lain mengenai
pekerjaan seseorang.

4. Untuk menjadiFdukungan,.baik segi pribadi ataupun pekerjaan.

9. Untuk memastikan kualitas pekerjaan.

2.5 Kinerja Karyawan
2.5.1 Pengertian Kinerja Karyawan
Setiap instansi atau perusahaan menjalankan seluruh
kegiatan operasionalnya untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkannya, terdiri dari elemen para pelaku atau pegawai yang

memiliki tugas dan tanggung jawab yang harus dilaksanakan
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sendiri-sendiri maupun berkelompok dengan tujuan untuk efisiensi
dan optimalisasi pencapaian tujuan yang akan dicapai. Para
pegawai yang bekerja sangat mempengaruhi Kinerja suatu instansi,
hal ini karena pegawai merupakan penggerak utama bagi setiap
kegiatan operasional dan sangat berperan aktif untuk tercapai atau
tidaknya suatu tujuan instansi. Berikut merupakan beberapa

pengertian mengenai kinerja menurut para ahli diantaranya :

Menurut ~ Sinambela  (2016:480) Kinerja  pegawai
didefinisikan sebagai kemampuan pegawai dalam melakukan
sesuatu keahlian tertentu dan seberapa jauh kemampuan mereka
dalam melaksanakn tugas yang dibebankan kepadanya.

Sedangkan menurut Supriyono (2014:281) mengemukakan
bahwa kinerja adalah suatu hasil yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya yang
didasarkan atau kecakapan, pengalaman, kesanggupan serta waktu.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa,
kinerja adalah hasil atau pencapaian yang dikerjakan oleh anggota
yang mencerminkan adanya keberhasilan dalam melaksanakan

tugas atau pekerjaan yang diterimanya. Kinerja dapat dipengaruhi
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oleh beberapa faktor antara lain kemampuan, motivasi, dukungan
yang diterima, keberadaan pekerjaan yang dilakukan, hubungan
karyawan dengan organisasi.
Dimensi dan Indikator Kinerja Karyawan

Menurut Bangun (2012:233) menyatakan bahwa untuk

memudahkan penilaian kinerja karyawan, standar pekerjaan harus

Setiap karyawan dalam perusahaan harus memenuhi persyaratan

tertentu untuk dapat menghasilkan pekerjaan sesuai kualitas
yang dituntut suatu pekerjaan tertentu. Melakukan pekerjaan
sesuai dengan operasional manual. Melakukan pekerjaan sesuai

dengan Inspection manual.
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3. Ketepatan waktu
Setiap pekerjaan memiliki karakteristik yang berbeda, untuk
jenis pekerjaan tertentu harus diselesaikan tepat waktu, karena
memiliki ketergantungan atas pekerjaan lainnya. Menyelesaikan
pekerjaan sesuai dengan Deadline yang telah ditentukan.

Memanfaatkan waktu pengerjaan secara optimal untuk

menghasilkan.e g-diharapkan oleh perusahaan.

oleh dua orang karyawan atau lebih. [Kinerja karyawan dapat
dinilai dari kemampuannya bekerja sama dengan rekan sekerja
lainnya.
2.5.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja Karyawan
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja baik hasil
maupun perilaku kerja menurut Kasmir (2019:189-193) adalah :

1. Kemampuan dan keahlian, merupakan kemampuan yang

dimiliki seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan
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2. Pengetahuan, dengan mengetahui pengetahuan tentang
pekerjaan akan memudahkan seseong untuk melakukan
pekerjaannya

3. Rancangan kerja, merupakan rancangan pekerjaan yang akan
memudahkan karyawan dalam mencapai tujuannya

4. Kepribadian, yaitu kepribadian seseorang atau karakter yang

dimiliki seseora

atau perusahaan

9. Kepuasan kerja, merupakan perasaan senang atau gembira atau
perasaan suka seseorang sebelum dan sesudah melakukan suatu
pekerjaan.

10. Lingkungan kerja, merupakan suasana atau kondisi di sekitar

lokasi tempat bekerja.
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Loyalitas, merupakan kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja
dan membela perusahaan di mana tempatnya bekerja
Komitmen,  merupakan  kepatuhan  karyawan  untuk
menjalankan kebijakan atau peraturan perusahaan dalam
bekerja

Disiplin kerja, merupakan usaha karyawan untuk menjalankan

Evaluasi ini merupakan salah satu sumber paling handal dimana
interaksi sahari-hari memberi pandangan menyeluruh terhadap
kinerja dalam pekerjaannya.

Pengevaluasi diri sendiri

Mengevaluasi kinerja sendiri apakah sudah konsisten dengan

nilainilai, dengan suka rela dan peberian kuasa.
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4. Bawahan langsung
Evaluasi bawahan langsung dapat memberikan informasi yang
tepat dan, rinci mengenai prilaku seseorang manajer, karena
lazimnya penilaian yang mempunya kontak yang sering dinilai.
5. Pendekatan menyeluruh

Pendekatan ini memberikan umpan balik kinerja dari

sehari-hari yang mungkin dimiliki

ruang surat sampai

panyak level dalam
orang-orang yang ada disekitar karyawan itu sendiri dapat ikut
serta memberikan nilai, antara lain manajer senior, karyawan itu
sendiri, atasan, bawahan, anggotagtim dan pelanggan internal
atau ekstertnal.

2. Metode Skala Penilaian
Adalah metode penilaian yang menilai perusahaan berdasarkan

Faktor-faktor yang telah ditetapkan. Menggunakan pendekatan
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ini, para evaluator mencatat penilaian mereka mengenai kinerja
pada seb uah skala. Skala tersebut memuat beberapa kategori,
biasanya dalam angka 5 hingga 7, yang didefinisikan dengan
kata sifat seperti luar biasa, memenuhi harapan atau butuh

perbaikan.

3. Metode Insiden Kritis

engenai tindakan-tindakan

4 rutin]harian. Penilaian

sederhana tetapi juga yang dapat diterima untuk evaluasi
karyawan.

5. Metode Standar Kerja adalah metode yang membandingkan
kinerja setiap karyawan dengan standar yang telah ditetapkan

atau tingkat output yang diharapkan.
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2.5.6 Standar Kinerja
Standar kinerja yang baik menurut Sedarmayanti (2016:19)
memiliki kriteria yaitu :
1. Dapat Dicapai, sesuai dengan usaha yang dilakukan pada
kondisi yang diharapkan.

2. Ekonomis, biaya rendah/wajar, dikaitkan dengan kegiatan yang

. Dapat diukur, harus dapat dikomunikasikan dengan presisi

8. Stabil, harus memiliki jangka waktu cukup untuk memprediksi
dan menyediakan usaha yang akan dilakukan.

9. Dapat diadaptasi, harus di desain sehingga elemen dapat
ditambah, dirubah, dan dibuat terkini tanpa melakukan
perubahan pada seluruh struktur.

10. Legitimasi, secara resmi di setujui
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2.6 Hasil Penelitian Terdahulu
Penelitian mengenai pengaruh komunikasi, disiplin kerja dan
pengawasan kerja terhadap kinerja karyawan pernah dilakukan oleh
peneliti terdahulu antara lain oleh :
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No | Nama/Tahun/ Variabel Alat Analisis Hasil Penelitian
Judul
1. | Clief Briando Komunikasi Penelitian ini
Rampengan, 1 merupakan penelitian
Bernh ewal, V\ﬁa kuantitatif dengan
dan Greis M. \ X2 S endekatan asosiatif.
Sepdow. a$‘ i ulasi dalam
R BA 0 itian ini
Vol 31 lah 154 orang.
019, ISSN Sampel penelitian ini
303-1474. _ggb yak 61
engaruh responden yang
omunikasi, dipgroleh dengan
Pe sa n mula Slovin.
Kualitas ngambilan sampel
Kehidup 'g)sb lakukan dengan
terhadap Kin /74 urposive sampling
Karyawan Ho technique. Teknik
Aryadut pengumpulan data
Manado dilakukan dengan

penyebaran kuesioner
kepada responden.
Analisa data
menggunakan teknik
statistik seperti uji
validitas dan uji
reliabilitas untuk
kuesioner, analisa
regresi linear
berganda dengan uji-F
dan uji-t untuk
pembuktian hipotesa.
Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
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AN
el

JERS

Cd

é

komunikasi,
pengawasan dan
kualitas kehidupan
kerja secara simultan
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap kinerja
karyawan.
Selanjutnya,
komunikasi dan
pengaasan secara
parsial berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap kinerja
karyawan, sedangkan
kualitas kehidupan
erja berpengaruh

Manajemen Hotel
.Aryd Duta Manado
sebalknya berupaya
memperbaiki kualitas
ehidupan kerja yang
a agar dapat
eningkatkan kinerja
aryawannya,
disamping
mempertahankan
komunikasi dan
pengawasan yang ada.

Nurmaidah Br
Ginting/ AJIE -
Asian Journal of
Innovation and
Entrepreneurship
(e-1SSN: 2477-
0574 ; p-ISSN:
2477-3824)
Volume. 03,
Issue. 02, May
2018/ Pengaruh

Disiplin
Kerja (X1)
Komunikasi
Kerja (X2)
Kinerja
Karyawan
(Y)

Teknik
analisis
regresi
berganda
dengan
pengolahan
data
menggunakan
alat uji
analisis
SPSS.

Metode yang
digunakan dalam
penelitian ini adalah
kuantitatif, jenis
penelitian ini adalah
deskriptif kuantitatif,
dan sifat penelitian ini
adalah deskriptif
eksplanatif.
Pengumpulan data
dilakukan dengan
wawancara,




55

Disiplin Kerja
dan Komunikasi

Kerja Terhadap
Kinerja
Karyawan di PT
Sekar Mulia
Abadi Medan.

kuesioner, dan studi
dokumentasi. Metode
analisis data yang
digunakan adalah
analisis

regresi berganda.
Populasi dalam
penelitian ini adalah
seluruh karyawan PT.
Lapangan Sekar
Mulia Abadi yang
berjumlah 102
responden, dimana 30
responden digunakan
untuk menguji
validitas dan sisanya,
2 responden

nakan sebagai

signifikan terhadap
kinerja karyawan dan
secara simultan
terdapat pengaruh
yang signifikan dari
dua variabel sebesar
26,2% terhadap
kinerja karyawan pada
PT. . Sekar Mulia
Abadi Medan dan
sisanya 73,8%
dijelaskan oleh
variabel lain yang
tidak diteliti dalam
penelitian ini.
Penelitian ini

menyimpulkan bahwa
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disiplin kerja dan
komunikasi secara
simultan dan parsial
memiliki pengaruh
yang signifikan
terhadap kinerja
karyawan pada
PT.Sekar Mulia Abadi
Medan

Nielwaty, N.
Prihati, dan

Zuhdi. Jurnal
Niara Vol.10,
No.1, 2015.

Pengawasan | Teknik
(X1) analisis

Kinerj regresi linear

JERS

A

Penelitian ini
bertujuan untuk
mengetahui dan
menganalisis
pengaruh pengawasan
terhadap kinerja
pegawai Disperindag
ub Bidang

a Propinsi
"Riau/serta faktor-

pegawai Disperindag
Sub Bidang
Pengawasan barang
dan Jasa Propinsi
Riau yang berjumlah
850rang. Teknik
pengambilan sampel
secara probabilitas
dengan teknik
sensus/jenuh sampling
yaitu sampel yang
diambil berdasarkan
jumlah populasi
secara keseluruhan.
Analisa data
dilakukan secara

deskriptif kuantitatif.




57

AN
el

JERS

Cd
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Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
pengawasan
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap kinerja
pegawai dengan nilai
koefisien determinasi
(r2) sebesar 0,932,
artinya 93,2% kinerja
pegawai dipengaruhi
oleh pengawasan.
Adapun faktor
penghambat dalam
pengawasan adalah
pimpinan belum
elakukan

kesulitan dalam
L.pengawasan barang
dan jasa yang beredar
karéna banyak produk
aru dan tidak sesuai
ngan standar.

Jurnal
Manajemen
Branchmark
Vol.3 Issue.3
2017. Pengaruh
Komunikasi,
Disiplin, dan
Pengawasan
Kerja, terhadap
Kinerja
Karyawan PT.
Pelabuhan

Karyawan

(Y)

pengolahan
data
menggunakan
alat uji
analisis
SPSS.

)tata penelitian
diperoleh berdasarkan
kuesioner yang
diberikan kepada 82
karyawan pada PT.
Pelabuhan Indonesia
I11 Cabang Tanjung
Perak Surabaya yang
kemudian dianalisis
dengan menggunakan
analisis regresi linear
berganda. PT.
Pelabuhan Indonesia
111 Cabang Tanjung
Perak Surabaya
sebaiknya
meningkatkan faktor

komunikasi, disiplin
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Indonesia 111 dan pengawasan kerja
Cabang Tanjung secara bersamasama
Perak Surabaya (simultan) maupun

sendiri-sendiri
(parsial) untuk
meningkatkan kinerja
karyawannya.

Sumber: Data diolah peneliti, 2020
2.7 Kerangka Pemikiran

Untuk mempermudalf pemahaman terhadap permasalahan yang

engenai kerangka pemikiran
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Pengaruh Komunikasi, Disiplin Kerja dan Pengawasan Kerja terhadap Kinerja
karyawan Bagian Pengawasan Mutu dan Pemastian Mutu PT Kimia Farma Tbk
Plant Jakarta

v

1. Apakah Komunikasi, Disiplin Kerja dan Pengawasan Kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawan bagian Pengawasan Mutu dan Pemastian Mutu PT Kimia Farma Plant Jakarta?
2. Apakah Komunikasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan bagian Pengawasan Mutu dan
Pemastian Mutu PT Kimia Farma Plant Jakarta?

3. Apakah Disiplin Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan bagian Pengawasan
Mutu dan Pemastian Mutu PT Kimia Farma Plant Jakarta?

4. Apakah Pengawasan Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan bagian
Pengawasan Mutu dan Pemastian Mutu PT Kimia Farma Plant Jakarta?

Y ! \! N

(X1) Komunikasi : (X1) Komunikasi: (X2) Disiplin Kerja: (X3) Pengawasan

1. Komunikasi Kerja:
dengan atasan

2. Komunikasi 1. Komunikasi 1. Tujuan dan 1. Prosedur
dengan bawahan

3 Kor%unikasi dengan atasan kemampuan 2. Standar
dengan sesama || 2. Komunikasi 2. Teladan pimpinan || 3. Ketelitian
rekan kerja .

(X2) Disiplinj dengan bawahan 3. Balas jasa 4. Pengukuran

Kerja: 3. Komunikasi 4. Keadilan pekerjaan

1. Tujuan dan _
kemampuan dengan sesama ] 5. Waskat 5. Perbaikan

2. Teladan rekan kerja 6. Sanksi hukum
pimpinan

3. Balas jasa 7. Ketegasan

4. Keadilan

5. Waskat |

6. Sanksi hukum  |{ o o

7. Ketegasan (Y) Kinerja: (Y) Kinerja: (Y) Kinerja:

%%:?ﬂgawasa” 1. Kuantitas 1. Kuantitas 1. Kuantitas

1. Prosedur 2. Kualitas 2 Kualitas 2. Kualitas

g. SKtealtr:Ii;iran 3. Ketepatan waktu || 3 Ketepatan waktu 3. Ketepatan waktu

4. Pengukuran 4. Kehadiran 4. Kehadiran 4. Kehadiran
ekerjaan

5. gerbajikan 5. Kemampuan 5. Kemampuan 5. Kemampuan

(Y) Kinerja: kerjasama kerjasama kerjasama

1. Kuantitas

2. Kualitas

3. Ketepatan
waktu

4. Kehadiran

5. Kemampuan

! A N N
Regresi Linear Regresi Linear Regresi Linear Regresi Linear
Berganda Sederhana Sederhana Sederhana

N\

Kesimpulan dan Saran

Sumber: Data diolah peneliti, 2020
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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Hipotesis

Menurut Sugiyono (2016:134) hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalam kalimat pertanyaan. Adapun hipotesis
yang penulis kemukakan adalah sebagai berikut:
1. Hipotesis 1 : Komunikasi Terhadap Kinerja

Hol : Komunikasi tidaK mempuayai pengaruh terhadap kinerja.

Hal : Komunikasi mempunyai pepgaruh'terhadap kinerja.

Terhadap Kinerja

Ho4 : Komunikasi, Disiplin Kerja, dan Pengawasan Kerja tidak
mempunyai pengaruh terhadap kinerja.
Ha4 : Komunikasi, Disiplin Kerja, dan Pengawasan Kerja mempunyai

pengaruh terhadap kinerja.





